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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan data, dapat disimpulkan bahwa 

representasi bahasa gender dalam tuturan masyarakat Mbojo dapat 

ditunjukkan berdasarkan pemilihan kosakata, kendali interaksional, dan 

struktur sintaksis yang secara tidak langsung telah menunjukkan ragam 

stigma pemikiran yang menekan atau ditekan oleh sesuatu kekuatan dominan 

dalam masyarakat. Peristiwa tutur dalam bahasa Mbojo cukup sarat dengan 

ideologi terselubung yang memuat ragam motif dan pola yang 

menstereotipkan perempuan dalam tuturan Mbojo 

Berdasarkan hasil penelitian, pilihan kosakata pada tuturan 

masyarakat Mbojo dibagi atas dua ranah yaitu, ranah keluarga dan ranah 

pekerjaan. Laki-laki Mbojo lebih kompetitif dan menekan lawan jenisnya 

sehingga dianggap dapat merugikan eksistensi peranan perempuan dalam 

interaksi sosial di masyarakat. Sementara itu, perempuan sebagai sosok yang 

dianggap lebih kooperatif dan tidak berdaya dapat dengan mudah ditekan dan 

didominasi oleh penutur laki-laki 

Representasi gender berdasarkan kendali interaksional pada 

masyarakat Mbojo menunjukkan tanda-tanda ingin mengusai pembicaraan, 

seperti dengan keinginannya untuk dituruti, didengar, dan diperhatikan. 

Kendali interaksional dalam tuturan masyarakat Mbojo dapat berupa 

penggunaan kata sangkalan, seperti bukan,  tidak, tak.  
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Representasi bahasa gender berdasarkan struktur sintaksis, sebagian 

besar diperlihatkan dalam penggunaan pronomina persona atau kata ganti 

orang. Berdasarkan data terdapat kata ganti orang pertama dan kata ganti 

orang kedua.  

5.2 Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian representasi bahasa gender pada 

tuturan masyarakat Mbojo masih jauh dari kata sempurna. Peneliti berharap 

di masa selanjutnya ada penelitian lain yang dapat menyempurnakan, baik 

dilakukan peneliti lain maupun peneliti sendiri.  Mengingat masih jarang 

penelitian yang dilakukan untuk mengkaji  representasi bahasa gender pada 

tuturan masyarakat Mbojo, untuk itu perlu dilakukan penelitian lanjutan. 

Pengkajian lebih lanjut baik dengan fokus yang sama maupun dengan fokus 

yang lain. Mudah-mudahan dengan adanya penelitian ini, dapat membangun 

paradigma masyarakat dalam memahami gender. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis dapat mengemukakan 

saran sebagai berikut: 

1) Bagi pembaca, semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi untuk menambah wawasan ilmu khususnya tentang gender. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini bisa menjadi acuan 

untuk peneliti selanjutnya, sehingga peneliti selanjutnya bisa 

menghasilkan karya-karya ilmiah yang lebih sempurna dan berkualitas. 

3) Tanggap konflik berdasarkan sikap kritis terhadap percakapan 

masyarakat Mbojo seperti ini diharapkan sebagai langkah awal 
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mengenal dan memahami benih-benih konflik yang dapat memicu 

masalah yang lebih besar. Untuk itu, semestinya tidak lagi acuh tak 

acuh terhadap persoalan gender.  
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